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PENGARUH PENGETAHUAN PERPAJAKAN DAN
SANKSI PAJAK TERHADAP KEPATUHAN PERPAJAKAN

; & (STUDI KASUS PADA WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI
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Abgrak Penelitian ini bertujuan untuk mengukur apakah pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak
@br&ngaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi karyawan di PT. Mikeda Kebut Terusss.
@bjek penelitian dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi karyawan kontrak yang bekerja di
BT. cMikeda Kebut Terusss, dengan subjek 97 wajib pajak orang pribadi. Teknik pengambilan sampel
‘@ngdlgunakan adalah Teknik Non-Probability Sampling dan menggunakan metode judgement sampling.
Metode analisis yang digunakan adalah uji analisis deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
ktasik, affalisis regreasi linear berganda, dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
;Ercfasarakan hasil uji t variabel (X1) yaitu pengetahuan perpajakan dengan nilai sig. 0,0005 < a 0,05
yang berarti pengetahaun perpajakan wajib pajak orang pribadi di PT. Mikeda Kebut Terusss berpengaruh
terhadapcVariabel (YY) kepatuhan perpajakan. Berdasarakan hasil uji t variabel (X2) yaitu sanksi pajak
dengan nilai sig. 0,000 < o 0,05 yang berarti sanksi pajak berpengaruh terhadap variabel (Y) kepatuhan
perpajakén. Berdasarkan koefisien determinasi terdapat 68,4% dari variabel kepatuhan pajak yang
dipengartthi oleh pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak, sisanya yaitu 31,6% dipengaruhi oleh faktor
Tain yangstidak diteliti.
3
%Kata Kunci: Kepatuhan pajak, pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, dan wajib pajak orang pribadi
5
Abstract’ This study aims to measure the influence of taxation knowledge and tax sanctions on taxt
é@)mpliance of individual employee taxpayers at PT. Mikeda Kebut Terusss. The object of research in this
$tudy is individual taxpayers of contract employees who work at PT. Mikeda Kebut Terusss, with the
stibject 97 individual taxpayers. The sampling technique used is the Non-Probability Sampling Technique
d uses the judgment sampling method. The analytical method used is the descriptive test, validity test,
reliability test, classic assumption test, multiple linear regression analysis, and hypothesis testing. The
results ©f this study indicate that based on the results of the variable t test (X1), namely taxation
khowledge with sig values. 0,0005 <a 0,05 which means the taxation knowledge of an individual taxpayer
@{ PT. Mikeda Kebut Terusss influences the variable (Y) tax compliance. Based on the results of the
variable=t test (X2), namely tax sanctions with a value of sig. 0.000 < a 0.05 which means that tax
nctions’infulences the variable (Y) tax compliance. Based on the coefficient of determination there are
4% 0f the variable tax compliance that is influenced by the implementation of tax audits and tax
sanctionis, the remaining 31.6% is influenced by other factors not examined.

Keywords: Tax compliance, taxation knowledge, tax penalties, and individual taxpayers
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Upayd pembangunan pemerintah membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Ada tiga sumber pendapatan

pemerintah yang digunakan untuk membiayai belanja negara, yaitu pajak, penerimaan negara selain pajak,
o dan hibah-(Listyowati, Samrotun, Suhendro, 2018). Indonesia telah menggunakan pajak sebagai sumber
g pendanaan pembangunan di berbagai bidang.
> PBenerimaan pajak selalu memegang peranan yang sangatlah penting dalam roda perekonomian Indonesia,
rena jika penerimaan pajak itu melebihi porsinya maka pembangunan di Indonesia bisa lebih optimal
nzercipta keadilan bagi semua lapisan masyarakat.(Stefanie, A.Sandra, 2018).

¢
Pgenurut UU RI NO.28 tahun 2007, pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh
ang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan
alan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
cara garis besar, manfaat pajak digunakan untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran negara, baik
ngeluaran yang bersifat reproduktif, (pengeluaran barang ekspor, pertanian, perikanan, dll) maupun
ngeluaran yang tidak reproduktif (membiaya pertahanan negara, pembuatan monumen, dlil). Adapun
ngsi pajak itu sendiri adalah fungsi anggaran, fungsi mengatur, fungsi stabilitas, dan fungsi retribusi
nelapatan.
dlisasizpenerimaan pajak itu sendiri adalah jumlah penerimaan pajak yang berhasil di pungut dari subjek
jib pajak yang ada di Indonesia. Subjek wajib pajak yang ada di Indonesia telah terbagi menjadi
b%rapa bagian, yaitu orang pribadi, badan, warisan yang belum terbagi dan Bentuk Usaha Tetap (BUT).
emudian untuk subjek wajib pajak orang pribadi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu orang pribadi
ahawafi dan orang pribadi non usahawan. Diketahui bahwa Direktorat Jenderal Pajak Kementerian
Keuangan (Kemenkeu) telah mencatatkan jumlah wajib pajak badan yang terdaftar wajib melaporkan SPT
t:flngga April 2022 adalah sebanyak 1.657.883 juta (www.pajakku.com), sedangkan jumlah wajib pajak
= é?rang pribadi yang terdaftar wajib melaporkan SPT adalah sebanyak 17.355.029.189. Perlu diketahui
© pahwa himgga 31 Maret 2022 Direktorat Jendral Pajak Kementerian Keuangan mencatat jumlah wajib pajak
o @rang pribadi yang terdaftar adalah sebanyak 11.876.215 atau sebanyak 66,04% wajib pajak yang sudah
: menyampaikan surat pemberitahuan (www.pajakku.com). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
= %asm banyak wajib pajak yang belum menyampaikan surat pemberitahuan (SPT). Oleh karena itu,
© @erupakan suatu kewajiban bagi wajib pajak mengetahui, memahami, dan menaati sistem dan peraturan
7 Perpajakan yang ada di Indonesia.
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Sejak reformasi perpajakan tahun 1983 hingga sekarang, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
omor 6 Tahun 1983 sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007
ntang 2Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, Indonesia menganut Self Assessment System guna
engefisiensikan sistem pemungutan pajak. Sistem ini merupakan pemungutan pajak yang memberi
ewenang, kepercayaan, tanggung jawab kepada Wajib Pajak untuk menghitung, memperhitungkan,
embayar, dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang harus dibayar (Waluyo, 2017:17).

Men@irut Listyowati, Yuli Chomsatu Samrotun, dan Suhendro (2018), kepatuhan wajib pajak
pengartthi oleh berbagai faktor, di antaranya adanya program atau kebijakan pemerintah, kesadaran wajib
jak dalam membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, dan pelayanan
- Ppajak. Definisi dari kesadaran itu sendiri adalah cara manusia dalam memahami realita dan bagaimana cara
S bertindak atau menanggapi realita. Dalam perpajakan, kesadaran wajib pajak merupakan keadaan dimana

wajib pajak mengetahui, memahami dan melaksanakan ketentuan perpajakan dengan benar dan sukarela
(Dewi, 2017). Dalam sistem pemungutan pajak self assessment system, kesadaran merupakan hal yang
perlu di=perhatikan dalam upaya meningkatkan kepatuhan pajak. Kesadaran wajib pajak akan pentingnya
pemenuhian kewajiban perpajakan dengan cara berkontribusi pada pembangunan bangsa dan negara sangat
berperanspenting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Mengsut Stefanie dan Amelia Sandra (2018), pengetahuan akan peraturan perpajakan adalah proses
dimana®vajib pajak mengetahui tentang perpajakan dan mengaplikasikan kewajiban perpajakannya.
MenurutzMuhammad Fadhil Hamzah dan Muhammad Reza Ramdani (2018) Pengetahuan wajib pajak
mempunyai pengaruh penting terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini dikarenakan pengetahuan wajib
pajak merupakan pemahaman wajib pajak mengenai hukum, undang-undang, peraturan dan tata cara
pembayaran pajak yang benar. Pengetahuan akan peraturan perpajakan masyarakat melalui pendidikan
formal mdupun non-formal akan membantu dalam kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak.
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Faktor lainnya yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah pelayanan fiskus. Pelayanan Fiskus
merupakan pelayanan Direktorat Jendral Pajak yang diberikan kepada wajib pajak untuk memenuhi
kewajiban perpajakannya. Menurut Bunga Laras (2020), pelayanan pajak termasuk pelayanan sosial yang
diberikdifynstansi pemerintah yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat ataupun dalam
melaksanakan undang-undang dan tidak berorientasi pada laba atau profit. Dengan pelayanan fiskus yang

o baik, ramah, dan sopan, akan mampu memberikan kesan positif terhadap wajib pajak. Sehingga
o pelaksangan kewajiban perpajakan akan semakin meningkat.
2 Selain+kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, dan pelayanan fiskus, wajib pajak juga perlu
bekali dengan sosialisasi perpajakan. Sosialisasi perpajakan adalah pemberian wawasan, dan pembinaan
pada wajib pajak agar mengetahui segala hal mengenai perpajakan (Afeni dan Anita, 2021). Sosialisasi
«@J&?R dilakukan untuk memberikan wawasan dan informasi yang baik dan benar sehingga wajib pajak akan
e @e@lllkl pengetahuan tentang arti pentingnya membayar pajak, sehingga kepatuhan wajib pajak akan
S memingkat.
5 @ ﬁnksi pajak juga dinilai merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
< ‘Sanksi pajak adalah tindakan berupa hukuman yang diberikan kepada orang yang melanggar peraturan(MC
> Anam, R Andini, H Hartono, 2018). Sanksi pajak merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan
rihdang-undangan perpajakan akan dipatuhi atau ditaati oleh wajib pajak. Penerapan sanksi dilaksanakan
bagai dkibat tidak terpenuhinya kewajiban perpajakan oleh wajib pajak yang terkandung dalam undang-
dang perpajakan. Sanksi pajak dibuat guna mengurangi perilaku pelanggaran hukum yang dilakukan oleh
aﬁb pajak. Hasil penelitian Tene (2017:9) sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
jak orang pribadi.
Renelitian- penelitian tentang kepatuhan wajib pajak orang pribadi telah banyak diteliti di Indonesia.
ammun dari banyak hasil yang sudah diteliti, hasil tersebut tidak dapat dijadikan acuan karena hasil
o genelltlan di setiap tempat berbeda dengan tempat lainnya. Berdasarkan penjelasan di atas tentang masih
- téndahnya tingkat kepatuhan wajib pajak dan hasil penelitian tentang kepatuhan wajib pajak yang masih
“’ belum kehsisten, maka penulis merasa penting dan tertarik untuk melakukan penelitian tentang kepatuhan
= %ajlb pajak orang pribadi dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Pajak dan sanksi Pajak terhadap Kepatuhan
o ﬁ/ajlb Pajak Orang Pribadi(Studi Kasus pada Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan di PT. Mikeda Kebut
‘Berusss) Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap agar penelitian ini bermanfaat bagi Pemerintah
3 g,una mendorong dan merangsang wajib pajak orang pribadi untuk memenuhi setiap kewajiban
&rpajakannya di Indonesia, agar target yang di tetapkan pemerintah senantiasa tercapai.
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umusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang diuraikan di atas, maka peneliti merumuskan masalah penelitian
i menjadi “Apakah pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak berpengaruh positif terhadap wajib pajak
ang pribadi?”.
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ujuantPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
engetaliui apakah pengetahaun perpajakan dan sanksi pajak berpengaruh positif terhadap wajib pajak
ang pribadi di PT. Mikeda Kebut Terusss.
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anfaat-Penelitian
Penulis berharap dengan penelitian ini dapat bermanfaat kepada beberapa pihak, antara lain:
1. Bagi Kantor Pelayanan Pajak
PeRélitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah untuk memberikana informasi dan Pendidikan
menRgenai pentingnya pajak. Agar dapat memajukan perpajakan dengan pelaporan dan pembayaran
pajak yang lebih efektif dan efisien, sehingga wajib pajak dapat terus berkontribusi dalam pendapatan
negaraG.
2. Bagl Akademisi
Pefiglitian ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa untuk menambah ilmu dan wawasan serta
pengetahuan dan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya..
3. Bagi Peneliti Selanjtunya
Pepelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh
pefigetahuan perpajakan dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan
pepelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan acuan bagi penelitian dimasa yang akan
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4. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan siapapun yang membaca penelitian
pengéetahuan pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

. METODOLOGI PENELITIAN
bjek Pgnelitian
jek penelltlan dalam penelitian ini mengenai analisis pengaruh pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak
h%dap kepatuhan perpajakan wajib pajak orang pribadi karyawan PT. Mikeda Kebut Terusss. Wajib
a{l‘g orang pribadi merupakan karyawan kontrak yang telah memiliki NPWP. Objek penelitian yang
armbil penulls merupakan wajib pajak orang pribadi karyawan kontrak yang bekerja di PT. Mikeda Kebut
r@ss dengan subjek 102 wajib pajak orang pribadi.
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sém Penelitian

esain fpenelitian yang digunakan adalah Tingkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian, Metode
ngumptlan Data, Pengendalian Variabel oleh Peneliti, Tujuan Penelitian, Dimensi Waktu, Ruang
m%up#oplk Bahasan, dan Ruang Lingkup Penelitian.

g@mﬁeq
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aﬁabel Penelitian

rtCabeI “dalam penelitian ini terdiri dari Variabel Terikat dan Variabel Bebas. Variabel Terikat yang
glgnakan yaitu Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak. Sedangkan Variabel Bebas terdiri dari pengetahuan
rﬁajakan dan sanksi pajak.
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eknlk Pengumpulan Data
eknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah dengan cara menyebarkan kuesioner kepada
ponden. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer. Data primer diperoleh
ngan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada wajib pajak orang pribadi karyawan yang bekerja
i PT. Mlkeda Kebut Terusss.
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eknik Pengambllan Sampel
genelltlan ini menggunakan teknik pengambilan nonprobability sampling. Menurut Cooper dan Schindler
% (017:358), nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan
5 peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik
= sampling yang digunakan adalah teknik judgement sampling.
= Pendekatan yang digunakan adalah judgement sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan
5 gbngan memilih satuan sampling atas dasar pertimbangan perpajakan di Indonesia.
knikZAnalisis Data
telah fmelakukan pengumpulan data melalui kuesioner, data harus diolah agar dapat berguna bagi
nelitian, Dalam pengolahan data, peneliti menggunakan alat bantu berupa software SPSS 20.0. Teknik
alisis.data yang digunakan peneliti di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Skala Likert
Ujivaliditas
UjiReliabilitas
UjidAsumsi Klasik
a. =?Uji Normalitas
b. =Uji Multikolinearitas
. mUji Heterokedastisitas
5. UjirHipotesis
a. = Uji F
b. ZUji T
¢. ==Analisis Koefisien Determinasi (R Square)
6. Analisis Regresi Linear Berganda
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Uji Validitas

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji validitas yang dilakukan kepada 30 responden, agar dapat diukur valid atau tidaknya indikator-
tndikatorcyang ada dalam kuesioner yang menjadi sumber data penelitian. Indikator pada kuesioner
i sudah mewakili variabel pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak. Instrument tersebut
dinyatakdn valid apabila koefisien korelasi atau biasa disebut dengan r hitung sama dengan 0,3061

étau lebif.

Uji Validitas Pengetahuan Perpajakan
Hasil uji validitas dari nilai Corrected item-total correlation variabel pengetahuan
perpajakan pada tabel menunjukkan bahwa seluruh pertanyaan dianggap valid karena r

b. =bji Validitas Sanksi Pajak
YHasil uji validitas dari nilai Corrected item-total correlation variabel sanksi pajak pada tabel
dnenunjukkan bahwa seluruh pertanyaan dianggap valid karena r hitung berada diatas

-
2 =

g o

S 2 hitung berada diatas 0,306

n "

© 5 :

o =

S 2 | : . r r

5 c zNo Variable Indikator hitung tabel keterangan
® @ A

g < |S Wajib Pajak yang memiliki .
g 2 Tl penghasilan harus mendaftarkan 0,892 | 0,3061 valid
g 2 diri untuk mendapatkan NPWP.

5 &

53 |8

3 2 22 Pendaftaran NPWP dapat dilakukan _
= melalui eregistration dari website 0,464 | 0,3061 valid
= . Pengetahuan | (internet).

5 2 Perpajakan

5 = (Variabel X1) | Wajib Pajak berkewajiban

© — melakukan pelaporan SPT .
g : ‘3 Tahunan paling lama akhir Maret 0,627 03061 valid
(]

>

§ Kewajiban dan hak saya dalam

c s perpajakan diregulasi dengan jelas .
=) & oleh hukum perpajakan Indonesia | 9714 | 0.3061 valid
= :

a

Q

>

3

[¢>]

-}

®

lon

C

=

Q

>

n

C

3

(on

@

310 Ul

tanpa toleransi

9,3061.
"o Variable Pertanyaan r hitung | r tabel |keterangan
. Menurut saya sanksi dalam SPT i
v 1 Sangat diperlukan 0,902 0,3061 valid
4 Menurut saya pengenaan sanksi
2 merupakan sarana mendidik 0,908 | 0,3061 valid
Sanksi Pajak | wajib pajak
= (Variabel X2) o
= Menurut saya sanksi pajak harus
v 3 dikenakan kepada pelanggarannya 0,308 | 0,3061 valid
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Menurut saya pengenaan sanksi
atas pelanggaran pajak tidak dapat
dinegosiasikan

0,729 | 0,3061 valid

x Saya selalu mengisi SPT sesuai

25 dengan peraturan yang berlaku 0,831 | 0,3061 valid
~ agar tidak terkena sanksi pajak

Oji Validitas Kepatuhan Pajak
Hasil uji validitas dari nilai Corrected item-total correlation variabel kepatuhan pajak pada
tabel menunjukkan bahwa seluruh pertanyaan dianggap valid karena r hitung berada diatas

0,3061.

jflj&lo Variable Pertanyaan hitJn g tat;el keterangan
a Saya mendaftarkan diri sebagai wajib valid
pajak (memiliki NPWP) 0,742 | 0,3061

buepun-buepun 1bunpuiig exdigyeH

- Sebagai wajib pajak, saya mengisi _
=2 SPT Tahunan sesuai dengan 0,837 | 0,3061 valid
- perundang-undangan

x Sebagai wajib pajak, saya
3 melaporkan SPT Tahunan yang 0,862 | 0,3061 valid
telah di isi dengan tepat waktu

Sebagai wajib pajak, saya melakukan
Kepatuhan | komunikasi kodusif dengan

Pajak pemeriksa pajak
(Variabel Y)

0,929 | 0,3061 valid

= Sebagai wajib pajak, saya selalu
P41 menyediakan data yang diperlukan 0,767 | 0,3061 valid
=3 jika pemeriksaan dilakukan

. Sebagai wajib pajak, saya membayar
=6 denda yang ditetapkan Pemerintah 0727 | 0.3061 valid
= bila saya melakukan kelalaian atau ' ’

pelanggaran pajak

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|
1

Uji Reliabilitas

Suatu Kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan atau pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Berdasarkan hasil dari uji validitas maka terdapat
15 pertanyaan yang dianggap valid dan akan diuji reliabilitasnya. Uji reliabilitas berguna untuk
menetapkan apakah instrument pertanyaan pada kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali. Pada
penelitigh ini, perhitungan uji reliabilitas menggunakan program SPSS 20.0 dengan metode
Cronbagh Alpha > 0,70. Dari perhitungan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:

310 Ul
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Variabel Cronbach Alpha r tabel Keterangan
(r hitung)
_Pengetahuan Perpajakan 0,711 0,70 Reliabel
Sanksi Pajak 0,793 0,70 Reliabel

T Kepatuhan Pajak 0,894 0,70 Reliabel
a. Bji Reliabilitas Pengetahuan Perpajakan

Hasil pengujian reliabilitas, diketahui bahwa variable pengetahuan perpajakan mempunyai
. fillai Cronbach Alpha yang lebih besar dari 0,70 yaitu 0,711 sehingga variabel tersebut dapat
o dinyatakan reliabel dan layak dipergunakan sebagai alat pengumpulan data.
d. HYji Reliabilitas Sanksi Pajak
= Hasil pengujian reliabilitas, diketahui bahwa variable sanksi pajak mempunyai nilai
o Cronbach Alpha yang lebih besar dari 0,70 yaitu 0,793 sehingga variabel tersebut dapat
5 dinyatakan reliabel dan layak dipergunakan sebagai alat pengumpulan data.
<. Bji Reliabilitas Kepatuhan Pajak
< Hasil pengujian reliabilitas, diketahui bahwa variable kepatuhan pajak mempunyai nilai
S @ronbach Alpha yang lebih besar dari 0,70 yaitu 0,894 sehingga variabel tersebut dapat
§ dinyatakan reliabel dan layak dipergunakan sebagai alat pengumpulan data.

JiAsumsi Klasik

@. Uji Normalitas

giji normalitas residual pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak terhadap kepatuhan perpajakan wajib
E)ajak orang pribadi karyawan di PT. Mikeda Kebut Terusss sebagai berikut:

2 Unstandardized
> residual
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,273

Berdasarkan Tabel diatas, uji normalitas residual pada penelitian ini diketahui bahwa nilai
Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,273 (0,273 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan residual pada
penelitian ini berdistribusi normal dan telah memenuhi syarat.

Uji Multikolinearitas
=bji multikolinearitas antara variabel pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak sebagai berikut:
e Variabel Tolerance VIF

x Pengetahuan Perpajakan 0,824 1,167
P . Sanksi Pajak 0,824 1,167

Berdasarkan tabel diatas, bahwa nilai VIF (Variance Inflation Factor) berada di bawah 10 dan
Rilai tolerance di atas 0,1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel indepent tidak
terdapat/terjadi multikolinearitas
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c. Uji Heteroskedasita
ji heteroskedasitas pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak terhadap kepatuhan perpajakan
jib pajak orang pribadi karyawan di PT. Mikeda Kebut Terusss sebagai berikut:

ngetahuan Perpajakan memiliki sig 0,000 < o 0,05 dengan demikian hasil ini
=mengindikasikan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
Wvajib pajak orang pribadi karyawan di PT. Mikeda Kebut Terusss.
- §enksi pajak memiliki nilai sig 0,000 < a 0,05 dengan demikian hasil ini mengindikasikan
ahwa sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
§aryawan di PT. Mikeda Kebut Terusss.

%da tabel diatas menunjukkan bahwa:

- u
= =  Variabel Sig Hasil
Q (@]
o < Pengetahuan 0.819 Tidak terjadi
Q@ o Pajak ' Heteroskedastisitas
3 3 . Tidak terjadi
I (=
é & = Sanksi Pajak 0,508 Heteroskedastisitas
é g Sumber: Data diolah dengan SPSS 20, 2020
v o A~
% = Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil nilai sig variabel pengetahuan perpajakan dan
@ 2 sanksi pajak lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
> 5 heteroskedastisitas pada model ini.
5C g
¢ o W
%lé-llp@%%ﬁ
S & Q.
gx) [%a gjl F
< 5
g - | F Sig
& - 101,729 0,000
3. o
o gerdasarkan hasil output tabel diatas, diketahui bahwa nilai sig 0,000 < a 0,05. Maka dapat
o dxisimpulkan layak untuk digunakan atau dapat diuji.
Q
3 g,
(] N, .
2 b WT
2 =
2 5
3 @ . . . .
= #$ Variabel t Sig. (2-tailed) Sig. (1-tailed)
-
> Pengetahuan 3,289 0,001 0,0005
3 _| Pajak
-}
3 § Sanksi Pajak 11,244 0,000 0,000
C ®
> €
>
n
C
3
(on
@

* - . - - - -
C. Q\nalms Koefisien Determinasi (R Square)

D. R Square

0,684

319 uen] JIM) exnew



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

Berdasarkan tabel diatas diketahui angka R Square menjelaskan besaran persen variabel
dependen yaitu kepatuhan pajak wajib pajak orang pribadi di PT. Mikeda Kebut Terusss
diterangkan oleh variabel independen yaitu pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak, dengan
nilai sebesar 0,684 atau 68,4% yang berarti kepatuhan pajak tercermin oleh pengetahuan

- perpajakan dan sanksi pajak sebesar 68,4% sisanya yaitu 31,6% dipengaruhi oleh faktor lain
= yang tak diteliti.

ﬁngﬂsis linear Berganda

@ = Y =0,817 + 0,016X1 + 0.033X2

S O

5 T

Hasil kaBstanta menunjukkan nilai sebesar 0,817 yang menjelaskan pengetahuan perpajakan dan
sanksi pajak menunjukkan nilai 0, maka rentabilitas kepatuhan wajib pajak orang pribadi karyawan di
ET.éi\/likeda Kebut Terusss akan menunjukkan nilai 0,817.

=)

Q_)j

@afi hastl diatas dapat dilihat nilai koefisien regresi variable pengetahuan perpajakan 0,016 yang
menjelaskan pengaruh pengetahuan perpajakan pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi akan
@e@ngk’at sebesar 0,016 dengan asumsi varibel independen lain nilainya tetap.

c 1
0

([ -
Bark hasil diatas dapat dilihat nilai koefisien regresi variable sanksi pajak 0,033 yang menjelaskan
gengaruh sanksi pajak pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi akan meningkat sebesar 0,033
dengan asumsi varibel independen lain nilainya tetap.
Pembahasan
Berdasarkan keseluruhan uji yang telah dilakukan, maka dapat dijabarkan sebagai berikut:
Pengaruh Pengetahuan Perpajakan

Berdasarkan hasil uji t variabel pengetahuan pajak menunjukkan bahwa pengaruh pengetahuan
perpajakan terhadap kepatuhan perpajakan wajib pajak orang pribadi karyawan di PT Mikeda Kebut
Terusss menunjukkan sig. 0,0005 < o 0,05. Hal ini berarti pengetahuan pajak berpengaruh signifikan
positifiterhadap kepatuhan perpajakan orang pribadi karyawan di PT Mikeda Kebut Terusss.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bunga Laras
(2020); yang menemukan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh secara signifikan terhadap
kepatuhan kewajiban pajak karyawan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori atribusi yang menjelaskan penyebab seseorang
memutuskan atau melakukan sesuatu dengan cara-cara tertentu yang didasari oleh faktor internal dan
eksté&fnal. Pengetahuan perpajakan pada wajib pajak orang pribadi karyawan di PT Mikeda Kebut
Terusss adalah faktor internal yang mendorong wajib pajak karyawan di PT Mikeda Kebut Terusss
untukimelakukan kewajiban perpajakannya dengan patuh dan benar.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dijelaskan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh
secaraysignifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi karyawan di PT. Mikeda Kebut Terusss.
Hal iff disebabkan oleh pemahaman wajib pajak akan sistem perpajakan negara yang cukup baik
dimengerti dan dipraktikan dalam pelakasanaan kewajiban perpajakannya. Seperti hal nya pada
karyawan di PT Mikeda Kebut Terusss yang cukup memahami sistem ataupun ketentuan perundang-
undangan pajak di Indonesia. Maka menjadi penting untuk pemerintah dalam mensosialisasikan lebih
mengenai sistem perpajakan dengan wadah yang mencakup semua kalangan dan umur sehingga tingkat
kepatuhan wajib pajak akan semakin meningkat di Indonesia.

:1aquwins ueyingaAuaw Uep ueywnNiUedUaW e

2. Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Berdasarkan hasil uji t variabel sanksi pajak menunjukkan bahwa pengaruh sanksi pajak
terhgdap kepatuhan perpajakan wajib pajak orang pribadi karyawan di PT Mikeda Kebut Terusss
mentnjukkan sig. 0,000 < a 0,05. Hal ini berarti sanksi pajak berpengaruh secara signifikan
terhadap kepatuhan perpajakan wajib pajak orang pribadi karyawan di PT Mikeda Kebut Terusss.
Hasil penelitian ini sejalan oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Cynthia Chandra,
Amelia Sandra (2020),Anam, Andini dan Hartono (2018) yang juga menemukan bukti bahwa
pelaksanaan sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
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Penelitian yang dilakukan oleh Venti dan Amelia Sandra (2021) menunjukkan hasil yang sama,
bahwa pelaksanaan sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

nﬁsil penelitian ini juga sejalan dengan teori atribusi yang menjelaskan penyebab seseorang
me skan atau melakukan sesuatu dengan cara tertentu yang didasari oleh faktor internal dan
ekstemal Sanksi Pajak yang berlaku di Indonesia adalah faktor eksternal yang mendorong wajib
pajalovorang pribadi karyawan di PT. Mikeda Kebut Terusss untuk melakukan kewajiban
perp%akannya dengan patuh dan benar.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dijelaskan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi karyawan di PT. Mikeda Kebut Terusss. Hal ini
sebabkan karena wajib pajak orang pribadi karyawan di PT. Mikeda Kebut Terusss merasa

khawgatir jika harus menerima sanksi pajak secara administrasi (denda, bunga, kenaikan) maupun
pidana (kurungan atau penjara). Hal ini menunjukkan wajib pajak orang pribadi karyawan di PT.
Mikeda Kebut Terusss patuh terhadap perpajakan di Negara Indonesia. Maka menjadi penting
antuk-pemerintah dalam mengatur atau meregulasi sanksi pajak dengan baik dan tegas agar
&pa@han wajib pajak di Indonesia akan semakin meningkat.

buepun-buepun 1bu
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdas@n hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan oleh Peneliti pada bab Berdasarkan
hasil analisis data dan hasil penelitian mengenai pengaruh pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak
terhadap~kepatuhan wajib pajak orang pribadi karyawan di PT. Mikeda Kebut Terusss, maka dapat
@simpu_lgan sebagai berikut:
. Terdapat cukup bukti bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh secara signifikan dengan arah
ositif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi karyawan di PT. Mikeda Kebut Terusss.
rda}‘:iat cukup bukti bahwa sanksi pajak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
an%)rlbadl karyawan di PT. Mikeda Kebut Terusss.

@mdlg g

X

asat@an kesimpulan yang telah dijabarkan sebelumnya, terdapat beberapa hal yang disarankan:
3
rdz§arkan hasil penelitian menunjukkan sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan perpajakan,
akalari itu disarankan bagi pihak pemerintah untuk memperketat regulasi sanksi pajak secara rutin.
nelman selanjutnya diharapkan untuk memperbanyak jumlah responden dan memperluas ruang
gkt_xp penelitian, karena ruang lingkup yang penulis teliti tergolong ruang lingkup kecil yaitu hanya
l@r di PT Mikeda Kebutt Terusss.
nelitian selanjutnya diharapkan meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
grang-pribadi dalam memenuhi kewajiban perpajakannya selain faktor tingkat pengetahuan pajak dan
sanksg-pajak hal ini karena faktor tingkat pengetahuan pajak dan sanksi pajak hanya menunjukkan
& 68,4% pengaruh dari kepatuhan perpajakan sementara, sisanya yaitu 31,6% dipengaruhi oleh faktor lain
_ yang gdak diteliti

@D
=

r:m@ganp

EPE“@'@%“
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KARYA AKHIR MAHASISWA
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumdber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

KWK AN G R e penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.

SCHOOL OF BUSINESS

b. _um:@c:um: tidak Bm_.cm__»m: kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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